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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 286) 
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ABSTRAK 

ANALISIS KADAR VITAMIN C PADA SEDUHAN PERTAMA KAYU 

SECANG MENGGUNAKAN SPEKTROFOTMETER UV-VIS 

 

Oleh: 

Nadiya Zahrotul Abidah 

19106030042 

 

Pembimbing: 

Dr. Imelda Fajriati, M.Si. 

Telah dilakukan penelitian tentang analisis kadar vitamin C pada seduhan 

pertama kayu secang menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Tujuan penelitian 

ini yaitu mengkaji hasil validasi terhadap metode analisis kadar vitamin C pada 

seduhan pertama kayu secang, mengkaji pengaruh suhu pelarut (50ºC, 60ºC, dan 

70ºC), waktu penyeduhan (5 menit, 10 menit, dan 15 menit), serta perbedaan massa 

(1 gram, 3 gram, dan 6 gram). Penentuan kadar vitamin C ditentukan dengan 

metode Spektrofotometri UV-Vis. Hasil yang didapatkan adalah metode 

spektrofotometri UV-Vis memiliki limit deteksi sebesar 1,5031 mg/L dan limit 

kuantitasi sebesar 4,9539 mg/L yang masih memberikan kecermatan pengujian. 

Metode ini juga memiliki ketelitian yang masih dapat diterim dengan baik dengan 

nilai %RSD sebesar 0,118%; 0,126%; 0,103%; 0,023%; dan 0,022% yang telah 

memenuhi kriteria %RSD ≤ 2%. Kadar vitamin C yang terlarut pada pengaruh suhu 

pelarut yaitu pada suhu 60ºC sebesar 5,2682 mg/L. Kadar vitamin C tertinggi dari 

pengaruh waktu penyeduhan adalah 4,0332 mg/L pada waktu 15 menit. Kadar 

vitamin C tertinggi dari pengaruh penambahan massa adalah pada 6 gram sebesar 

4,6441 mg/L. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 

spektrofotometri UV-Vis telah tervalidasi dan memenuhi syarat metode analisis. 

Pengaruh suhu 60ºC memiliki kadar vitamin C terlarut yang tinggi meskipun 

menyimpang dengan hipotesis, waktu penyeduhan 15 menit memiliki kadar vitamin 

C yang tinggi, serta massa 6 gram juga memiliki kadar vitamin C terlarut yang 

tinggi yang terbukti sesuai dengan hipotesis. 

 

Kata Kunci: vitamin C, kayu secang, validasi metode, spektrofotometri UV-Vis. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF VITAMIN C CONTENT IN THE FIRST BREW OF SAPPAN 

WOOD USING UV-VIS SPECTROPHOTOMETER 

 

By: 

Nadiya Zahrotul Abidah 

19106030042 

 

Adviser: 

Dr. Imelda Fajriati, M.Sc. 

Research was conducted on the analysis of vitamin C content in the first 

brew of Sappan wood using UV-Vis spectrophotometer. The purpose of this study 

was to examine the results of the validation of the analysis method of vitamin C 

content in the first brew of sappan wood, to examine the effect of solvent 

temperature (50ºC, 60ºC, and 70ºC), brewing time (5 minutes, 10 minutes, and 15 

minutes), and mass differences (1 gram, 3 grams, and 6 grams). The vitamin C 

content was determined by UV-Vis spectrophotometry. The results obtained are the 

UV-Vis spectrophotometric method has a detection limit of 1.5031 mg/L and a 

quantification limit of 4.9539 mg/L, which still provides test accuracy. This method 

also has an accuracy that is still well acceptable with %RSD values of 0.118%; 

0.126%; 0.103%; 0.023%; and 0.022%, which met the %RSD ≤ 2% criteria. The 

level of vitamin C dissolved in the effect of solvent temperature is at 60ºC of 5.2682 

mg/L. The highest vitamin C level from the effect of brewing time is 4.0332 mg/L at 

15 minutes. The highest vitamin C level from the effect of mass addition is at 6 

grams of 4.6441 mg/L. Based on the results of the study, it can be concluded that 

the UV-Vis spectrophotometric method is validated and meets the requirements of 

the analytical method. The effect of 60ºC temperature has high dissolved vitamin C 

content, although it is different from the hypothesis, 15 minutes brewing time has 

high vitamin C content, and a mass of 6 grams also has high dissolved vitamin C 

content, which is proved to be in accordance with the hypothesis. 

 

Keyword: vitamin C, sappan wood, method validation, UV-Vis spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan jenis tanaman herbal yang 

tumbuh alami di hutan-hutan sekunder. Tumbuhan ini ditemukan di daerah tropis 

yang berupa tumbuhan perdu atau semak dengan batang berkayu, bulat, dan 

berwarna hijau kecoklatan (R. Sari & Suhartati, 2016). Secang (Caesalpinia sappan 

L.) memiliki berbagai kandungan kimia seperti tanin, resin, asam galat, brazilin, 

flavonoid, saponin, alkaloid, minyak atsiri, dan lain sebagainya (Mulyani et al., 

2016). Bagian tanaman secang yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah 

kayu bagian dalam, akan tetapi perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kandungan kimia yang ada pada kayu secang karena belum ada penelitian yang 

meneliti mengenai kandungan kimia kayu secang. 

Kayu secang memiliki manfaat yang melimpah sehingga dimanfaatkan 

sebagai minuman herbal. Manfaat kayu secang diantaranya sebagai antidiabetes, 

antimikroba, antivirus, antitumor, dan sebagai pengobatan darah kotor (Azmi et al., 

2019). Manfaat kayu secang lainnya yaitu sebagai penghangat badan, obat diare, 

mengurangi pembekakan, meredakan nyeri, serta immunostimulant, selain itu juga 

kayu secang memiliki manfaat sebagai antioksidan (Mulyani et al., 2016). Manfaat 

kesehatan pada kayu secang yang banyak mengakibatkan meningkatnya pembuatan 

minuman kayu secang sebagai alternatif obat, akan tetapi belum banyak yang 

mengetahui kandungan yang ada di dalam minuman herbal kayu secang karena 

belum ada jurnal yang meneliti hal tersebut. 



2 

 

 

Menurut Burhan et al., (2022) manfaat minuman kesehatan salah satunya 

adalah untuk meningkatkan daya tahan tubuh dengan adanya kandungan vitamin C. 

Vitamin C seringkali dikaitkan dengan manfaatnya sebagai peningkat daya tahan 

tubuh, selain itu vitamin C juga memiliki manfaat untuk meningkatkan penyerapan 

zat besi, meningkatkan sel darah putih, dan juga meregenerasi vitamin E yang bisa 

dipakai kembali sebagai antioksidan (Aina & Suprayogi, 2011). Menurut 

Permenkes RI No.75 tahun 2013 tentang angka kecukupan gizi yang dianjurkan, 

angka kecukupan vitamin C yang dapat dikonsumsi orang dewasa per hari adalah 

90 mg untuk laki-laki dan 75 mg untuk perempuan. Hal ini menyebabkan minuman 

herbal kayu secang yang dikonsumsi perlu dilakukan analisis kadar vitamin C 

karena belum ada rujukan pustaka yang meneliti dan masyarakat yang belum 

mengetahui kandungan vitamin C yang terlarut pada seduhan kayu secang. 

Analisis kadar vitamin C dapat dilakukan dengan metode titrasi dan metode 

spektrofotometri. Pada penelitian ini menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis karena metode ini memiliki kelebihan yaitu tingkat akurasi dan presisi tinggi, 

sehingga lebih akurat daripada metode titrasi dalam analisis kadar vitamin C. 

Spektrofotometer UV-Vis memiliki panjang gelombang UV-Vis berkisar 200-700 

nm dan untuk penentuan kadar vitamin C dapat diukur dengan panjang gelombang 

266 nm dan 494 nm (Ngibad & Herawati, 2019). 

Metode analisis penentuan kadar vitamin C sebelum digunakan terlebih 

dahulu dilakukan validasi untuk menentukan nilai pada parameter tertentu dari 

percobaan laboratorium sehingga dapat memenuhi syarat penggunaannya 

(Nasution et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan parameter 
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validasi berupa uji limit deteksi (LOD), uji limit kuantitasi (LOQ), dan uji presisi. 

Limit deteksi dilakukan untuk menentukan jumlah analit terkecil dalam sampel 

yang masih dapat memberikan hasil signifikan dibanding blanko. Limit kuantitasi 

dilakukan untuk menenukan kuantitas analit terkecil dalam sampel yang masih 

dapat memenuhi kriteria cermat dan seksama, sedangkan uji presisi dilakukan untuk 

menentukan kedekatan dalam satu rangkaian antara hasil uji satu dengan yang 

lainnya (Harmita, 2004). 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil validasi metode analisis spektrofotometer UV-Vis dan kadar 

vitamin C yang terlarut di dalam seduhan kayu secang dengan perbedaan variasi 

konsentrasi, waktu penyeduhan, dan temperatur pelarut penyeduhan. Kebaruan 

pada penelitian ini terletak pada seduhan kayu secang yang dianalisis kandungan 

vitamin C yang terlarut dengan tiga parameter yang berbeda. Penelitian ini 

merupakan hal baru dalam analisis vitamin C karena sejauh penelusuran pustaka 

belum ada penelitian yang meneliti tentang kandungan vitamin C terlarut pada 

seduhan herbal kayu secang. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Parameter yang dipelajari dalam analisis vitamin C pada seduhan pertama kayu 

secang adalah perbedaan temperatur pelarut, waktu penyeduhan, dan perbedaan 

massa kayu secang. 

2. Perbedaan temperatur pelarut penyeduhan divariasi sebesar 50ºC, 60ºC, dan 

70ºC. 
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3. Perbedaan waktu penyeduhan divariasi selama 5 menit, 10 menit, dan 15 menit. 

4. Perbedaan massa kayu secang divariasi sebesar 1 gram, 3 gram, dan 6 gram 

(1%, 3%, dan 6%). 

5. Analisis kadar vitamin C pada seduhan pertama kayu secang menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang dapat diambil 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil validasi metode analisis kadar vitamin C pada seduhan 

pertama kayu secang yang meliputi uji limit deteksi (LOD), uji limit kuantitasi 

(LOQ), dan uji presisi? 

2. Bagaimana pengaruh temperatur pelarut penyeduhan 50ºC, 60ºC, dan 70ºC 

terhadap kadar vitamin C yang terlarut? 

3. Bagaimana pengaruh waktu penyeduhan selama 5 menit, 10 menit, dan 15 

menit terhadap kadar vitamin C yang terlarut? 

4. Bagaimana pengaruh perbedaan massa teh secang 1 gram, 3 gram, dan 6 gram 

terhadap kadar vitamin C yang terlarut? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji pengaruh hasil validasi metode analisis kadar vitamin C pada seduhan 

pertama kayu secang yang meliputi uji limit deteksi (LOD), uji limit kuantitasi 

(LOQ), dan uji presisi. 
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2. Mengkaji pengaruh temperatur pelarut penyeduhan 50ºC, 60ºC, dan 70ºC 

terhadap kadar vitamin C yang terlarut. 

3. Mengkaji pengaruh waktu penyeduhan teh selama 5 menit, 10 menit, dan 15 

menit terhadap kadar vitamin C yang terlarut. 

4. Mengkaji pengaruh perbedaan massa yang berbeda yaitu 1 gram, 3 gram, dan 6 

gram terhadap kadar vitamin C yang terlarut. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Untuk menambah wawasan masyarakat dalam bidang ilmiah terkait dengan 

manfaat dan kandungan gizi yang terdapat dalam seduhan pertama kayu secang 

sebagai minuman kesehatan. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan informasi mengenai validasi metode analisis juga 

pengaruh variasi temperatur pelarut, waktu penyeduhan, dan perbedaan massa 

terhadap kadar vitamin C yang terlarut pada seduhan pertama kayu secang. Dapat 

juga sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai vitamin C. 

3. Bagi Mahasiswa 

Sebagai khazanah ilmu pengetahuan baru yang dapat mendorong 

mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai kayu secang dan 

analisis vitamin C. 
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4. Bagi Lembaga 

Dapat menjadi sumber referensi dalam bidang pendidikan untuk digunakan 

oleh mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian mengenai analisis kadar 

vitamin C. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil validasi metode analisis kadar vitamin C pada teh secang adalah: 

a. Nilai LOD dan LOQ yang didapatkan dari penelitian ini adalah 1,5031 mg/L 

dan 4,9539 mg/L. 

b. Nilai %RSD yang didapatkan dari uji presisi dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 

6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm secara berurutan adalah 0,118%; 0,126%; 0,103%; 

0,023%; dan 0,022%. Hasil ini telah memenuhi syarat tingkat ketelitian dengan 

kriteria %RSD ≤ 2%. 

2. Kadar vitamin C dengan perlakuan suhu pelarut 50ºC, 60ºC, dan 70ºC secara 

berturut-turut adalah 2,5857 mg/L; 5,2682 mg/L; dan 3,7145 mg/L 

3. Kadar vitamin C dengan perlakuan waktu penyeduhan selama 5 menit, 10 

menit, dan 15 menit secara berturut-turut adalah 2,2669 mg/L; 3,1669 mg/L; 

dan 4,0332 mg/L. 

4. Kadar vitamin C dengan perlakuan penambahan massa sebesar 1 gram, 3 gram, 

dan 6 gram secara berurutan adalah 0,2882 mg/L; 1,1115 mg/L; dan 4,6441 

mg/L. 
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B. Saran 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai analisis kandungan senyawa yang terdapat pada kayu secang. 

2. Bagi Instansi 

Untuk instansi disarankan agar dapat mengembangkan metode analisis 

vitamin C pada kayu secang. 
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